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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kata matematika berasal dari bahasa Yunani Kuno, mathema yang 

berarti pengkajian, pembelajaran, ilmu yang ruang lingkupnya menyempit, 

dan arti teknisnya menjadi “pengkajian matematika”, bahkan denikian juga 

pada zaman kuno. Kata sifatnya adalah mathematikos yag berkaitan dengan 

pengkajian atau tekun belajar, yang lebih jauhnya berarti matematis.
1
  

Matematika merupakan salah satu cabang ilmu yang sangat penting. 

Oleh karena itu matematika harus diberikan sejak dini sampai perguruan 

tinggi (minimal sebagai mata kuliah umum). Matematika berperan di segala 

jenis dimensi kehidupan. Menurut kamus besar bahasa indonesia matematika 

adalah ilmu tentang, hubungan antara bilangan, dan prosedur operasional 

yang digunakan dalam penyelesaian masalah mengenai bilangan. 

Menurut Hans Freudental yang dikutip oleh Zubaidah, matematika 

merupakan aktivitas insani dan harus dikaitkan dengan realitas. Dengan 

demikian, matematika merupakan cara berfikir logis yang dipresentasikan 

dalam bilangan, ruangan, dan bentuk dengan aturan-aturan yang telah ada 

yang tak lepas dari aktivitas insani tersebut. Pada hakikatnya, matematika 

tidak terlepas dari kehidupan sehari-hari, dan semua masalah kehidupan yang 
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membutuhkan pemecahan secara cermat dan teliti harus berpaling kepada 

matematika.
2
 

Pembelajaran matematika adalah proses memperoleh 

pengetahuan/kemampuan yang dibangun oleh siswa sendiri dan harus 

dilakukan sedemikian rupa sehingga dapat memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan kembali konsep-konsep yang diinginkan.
3
 Tujuan 

pembelajaran matematika yang dumuat dalam ketentuan Permendikbud 

turunan dari Peraturan Pemerintah No. 23 Tahun 2013  sebagai berikut:
4
 

1. Memahami konsep matematika, merupakan kompetensi dalam 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat daam pemecahan 

masalah. 

2. Menggunakan pola sebagai dugaan dalam penyelesaian masalah, dan 

mampu membuat generalisasi berdasarkan fenomena atau data yang ada. 

3. Menggunakan penalaran pada sifat, melakukan manipulasi matematika 

baik dalam penyederhanaan, maupun menganalisa komponen yang ada 

dalam pemecahan masalah dalam konteks matematika maupun di luar 

matematika. 

4. Mengkomunikasikan gagasan, penelaran setra mampu menyusun bukti 

matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, 

diagram, atau medialain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap mengahrgai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam  mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.   

6. Memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai dalam 

matematika dan pembelajarannya. 

7. Melakukan kegiatan-kegiatan motorik yang menggunkan pengetahuan 

matematika. 

8. Mengguanakan alat peraga sederhana maupun hasil teknologi untuk 

melakukan kegiatan-kegiatan matematika. 
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Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM) tahun 

2000 standar proses yang harus dimiliki dalam pembelajaran matematika 

merupakan kecakapan-kecakapan matematis yang terdiri dari beberapa aspek, 

diantaranya: 1) pemecahan masalah, 2) pemahaman dan bukti, 3) komunikasi, 

4) hubungan, dan 5) penyajian.
5
   

Hal ini sejalan dengan tujuan pembelajaran matematika yang 

diterapkan dalam kurikulum 2013. Dalam kurikulum 2013 diungkapkan 

bahwa kompetensi lulusan dalam bidang studi matematika adalah mengusung 

adanya peningkatan dan keseimbangan soft skills dan hard skills yang 

meliputi aspek kompetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan dalam 

bidang matematika. Menurut Permendikbud no. 81A tahun 2013 dijelaskan 

bahwa proses pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik terdiri dari 

mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mangasosiasi (mengolah 

informasi) dan mengkomunikasikan.
6
  

Berdasarkan kurikulum 2013, NCTM dan Permendikbud No. 81A 

tahun 2013 tersebut seorang guru harus bisa mengembangkan kemampuan-

kemampuan matematis peserta didik. Kemampuan matematis yang akan 

diteliti oleh peneliti adalah kemampuan pemecahan masalah matematis. 

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan siswa untuk 

menyelesaikan atau menemukan jawaban dari suatu pertanyaan yang terdapat 
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dalam suatu cerita, teks, dan tugas-tugas dalam pelajaran. NCTM 

mengemukakan bahwa pemecahan masalah merupakan proses menerapkan 

pengetahuan yang telah diperoleh sebelumnya pada situasi yang baru dan 

sebelumnya.
7
  

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar yang 

harus dikuasai siswa. Kemampuan pemecahan masalah tidak hanya 

diperlukan untuk menyelesaikan masalah dalam matematika saja melainkan 

juga diperlukan untuk menyelesaikan masalah yang dialami dalam kehidupan 

sehari-hari.   

Pentingnya kemampuan pemecahan masalah oleh siswa dalam 

matematika ditegaskan juga oleh Branca yang dikutip oleh Fakhrudin 

sebagai:
8
 

1. Kemampuan pemecahan masalah merupakan tujuan umum pengajaran 

matematika. 

2. Pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur dan strategi 

merupakan proses inti dan utama dalam kurikulum matematika. 

3. Pemecahan masalah merupakan kemampuan dasar dalam belajar 

matematika.  
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Ketika memberikan persoalan yang bersifat pemecahan masalah 

kepada siswa dapat membuat siswa berlatih mengintegrasikan konsep-

konsep, teorema, dan keterampilan yang telah mereka perlajari. Hudojo 

mengatakan bahwa ”mengajarkan pemecahan masalah penting bagi para 

siswa untuk berlatih memproses data atau informasi”.
9
 Gagne yang membagi 

kegiatan belajar menjadi delapan aspek dan salah satunya adalah kegiatan 

pemecahan masalah menjelaskan bahwa tipe ini berhubungan dengan peserta 

didik menghadapi persoalan dan memecahkannya sehingga pada akhirnya 

peserta didik memeiliki kecakapan dan keterampilan baru dalam pemecahan 

masalah.
10

 

Salah satu  indikator keberhasilan siswa menguasai matematika adalah 

apabila siswa dapat mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan oleh sekolah. Dalam pembelajaran matematika, suatu 

pembelajaran dikatakan berhasil apabila tujuan pembelajaran yang 

diharapkan bisa tercapai dengan baik. Namun, berdasarkan hasil wawancara 

saya dengan guru matematika SMP Dwi Sejahtera Pekanbaru yaitu ibu Maria 

Ema, S.Pd. dan melihat nilai ulangan sebelumnya, masih ada siswa yang sulit 

memahami masalah matematika, tidak adanya sistematika dalam menjawab 

soal, dan sulit dalam menafsirkan model matematika dari soal berbentuk 

pemecahan masalah sehingga menyebabkan kurangnya kemampuan siswa 

dalam pemecahan masalah matematis. Upaya seorang guru untuk menggali 
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potensi dan meningkatkan kemampuan siswa adalah dengan cara 

membelajarkan siswa bukan mengajarkan siswa. Dalam hal ini guru 

membimbing siswa sehingga yang menemukan konsep dan memahami suatu 

permasalahan matematika ialah siswa itu sendiri dan pada akhirnya siswa bisa 

memecahkan masalah yang berhubungan dengan materi yang sedang 

dipelajari. 

Guru memiliki peranan yang sangat penting dalam meningkatkan 

kemampuan siswa, dalam Al-qur’an dijelaskan bahwa subyek/pelaku 

pendidikan adalah Rasulullah atau orang-orang yang berilmu yaitu guru. Hal 

ini terdapat dalam QS. An-Nahl ayat 43-44 yang berbunyi: 

كْزِ إنِْ كُىْتمُْ لََّ تعَْلمَُىنَ )34(  وَمَا أرَْسَلْىاَ مِهْ قبَْلكَِ إلَِّا رِجَالَّا وىُحِي إلِيَْهِمْ فاَسْألَىُا أهَْلَ الذِّ

لَ إلِيَْهِمْ وَلعََلاهمُْ يتَفََ كَّازُونَ )33 كْزَ لتِبُيَِّهَ للِىااسِ مَا وزُِّ بزُِ وَأوَْزَلْىاَ إلِيَْكَ الذِّ   باِلْبيَِّىاَتِ وَالزُّ

Artinya: “(43) Dan Kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), 

melainkan orang-orang lelaki yang Kami beri wahyu kepada mereka; maka 

bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak 

mengetahui. (44) (Mereka Kami utus) dengan membawa keterangan-

keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan Az-Zikr (Al-

Qur’an) kepadamu, agar engkau menerangkan kepada manusia apa yang telah 

diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.” (QS. An-Nahl: 

43-44).
11

 

Oleh sebab itu, untuk mencapai tujuan pendidikan nasional perlu 

dilaksanakan pembelajaran matematika yang dapat memudahkan siswa dalam 
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memahami materi pelajaran dan mengembangkan kegiatan siswa dalam 

mengkomunikasikan gagasan sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa. 

Strategi yang bisa membuat siswa mudah memahami materi, mampu 

memecahkan masalah, ikut berpartisipasi dan aktif dalam belajar salah 

satunya adalah model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 

(TSTS). 

Pada penerapan pembelajaran Two Stay Two Stray ini siswa akan 

saling berintekrasi. Artinya keberhasilan kelompok sangat tergantung kepada 

usaha setiap anggotanya. Untuk menciptakan kelompok yang efektif 

disusunlah tugas setiap anggota kelompok. Dalam Two Stay Two Stray, Two 

Stay artinya dua tinggal bertugas memberikan informasi dan penjelasan soal 

kepada siswa yang datang. Sedangkan Two Stray artinya dua bertamu yang 

bertugas mencari informasi dan meminta penjelasan yang akan dilaporkan 

kembali ke kelompoknya.
12

 

Menurut Vygotsky, setiap individu berkembang dalam konteks sosial. 

Semua perkembangan intelektual yang mencakup makna, ingatan, pikiran, 

persepsi, dan kesadaran bergerak dari wilayah interpersonal ke wilayah 

interpersonal. Vygotsky menekankan pada pentingnya hubungan antara 

individu dan lingkungan sosial dalam pembentukan pengetahuan atas dasar 

pemikiran bahwa interaksi sosial yaitu interaksi individu tersebut dengan 

orang lain merupakan faktor terpenting yang dapat memicu pekembangan 
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kognitif seseorang. Vygotsky berpendapat bahwa proses belajar akan terjadi 

secara evisien dan efektif apabila anak belajar secara kooperatif dengan anak-

anak lain dalam suasana dan lingkungan yang mendukung (supportive) dalam 

bimbingan atau dampingan dari seseorang yang lebih dewasa dan lebih 

mampu dari mereka seperti guru dan orang tua. Hal ini dimaksudkan untuk 

memacu terbentuknya ide baru dan memperkaya perkembangan intelektual 

siswa.
13

 Vygotsky mempromosikan penggunaan pembelajaran kolaboratif dan 

kooperatif, dimana siswa dapat berintekrasi dan saling memunculkan strategi-

strategi pemecahan masalah yang efektif dalam masing-masing zona 

perkembangan proksimal (ZPD) mereka.
14

   

Jadi pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray sejalan dengan 

teori dari Vygotsky, yang mana dalam teori Vygotsky siswa akan saling 

berintekrasi dengan siswa yang lainnya, dan pembelajaran lebih efisien dan 

efektif.  

Sementara itu terdapat faktor lain yang menentukan keberhasilan 

siswa dalam menerima pelajaran, yaitu kemampuan awal siswa. Pada model 

pembelajaran Gerlach dan Ely, kemampuan awal siswa dapat ditentukan 

dengan memberikan tes awal. Saat guru memberikan tes awal, guru dapat 

mengetahui sejauh mana siswa memahami materi sebelumnya yang telah 

diajarkan guru agar dapat memberikan dosis pembelajaran dengan tepat, tidak 

terlalu susah atau tidak terlalu mudah. Hal tersebut ditegaskan dalam 

Depdiknas yang dikutip oleh Nurjelita bahwa “kemampuan awal siswa 
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penting untuk diketahui guru sebelum ia mulai dengan pembelajarannya, 

karena dengan demikian dapat diketahui: a) apakah siswa telah mempunyai 

pengetahuan yang merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran; b) 

sejauh mana siswa telah mengetahui materi apa yang akan disajikan.” Dan 

kemampuan awal matematika merupakan kemampuan yang dapat menjadi 

dasar untuk menerima pengetahuan baru.
15

 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan menerapkan pembelajaran 

koopeatif tipe two stay two stary terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis. Oleh karena itu, penulis mengambil judul “Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis SMP ditinjau 

dari Kemampuan Awal Matematika Siswa”.  

 

B. Definisi Istilah 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan kekeliruan dalam memahami 

istilah yang digunakan pada judul penelitian ini, maka peneliti akan 

menjelaskan istilah-istilah yang digunakan, antara lain: 

1. Model  Pembelajaran Kooperatif 

Model pembelajaran kooperatif atau gotong royong (Cooperative 

Learning) adalah bentuk pengajaran yang membagi siswa dalam 

beberapa kelompok yang bekerja sama antara satu siswa dengan siswa 
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yang lainnya untuk memecahkan masalah. Strategi kooperatif ini lebih 

akrab dengan belajar lompok. Tiap-tiap kelompok telah diberi tugas oleh 

guru untuk mengerjakan soal atau bisa pula masalah lain yang bisa 

dijadikan bahan diskusi dengan teman-teman kelompoknya. Tiap-tiap 

siswa diharapkan mampu terlihat aktif dalam mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh guru.
16

 

2. Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

Two stay berarti dua tinggal
17

 dan two stray berarti “dua sesat, dua 

datang, dua mengembara”
18

. Jadi two stay two stary adalah struktur dua 

tinggal dua bertamu. Model pembelajaran kooperatif Tipe Two Stay Two 

Stray (TSTS) merupakan sistem pembelajaran kelompok dengan tujuan 

agar siswa dapat saling bekerja sama, bertanggung jawab, saling 

membantu memecahkan masalah, dan saling mendorong satu sama lain 

untuk berprestasi. Metode ini juga melatih siswa untuk bersosialisasi 

dengan baik.
19

  

3. Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah merupakan proses menerapkan pengetahuan yang 

telah diperoleh siswa sebelumnya (knowledge) ke dalam situasi yang 

baru. Pemecahan masalah juga merupakan aktivitas yang sangat penting 
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dalam pembelajaran matematika, karena tujuan belajar yang ingin dicapai 

dalam pemecahan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari.  

4. Pembelajaran Konvensional 

Pembelajaran konvensional adalah pembelajaran yang diberikan secara 

menyeluruh dan merata kepada semua siswa dalam kelas dengan tahapan 

pembelajaran yang dilakukan mayoritas meliputi pengenalan konsep 

dengan ceramah, lalu memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya dan guru menjawab, diakhiri dengan memberikan tes atau 

latihan soal-soal tentang materi pelajaran yang telah diajarkan.
20

 

5. Kemampuan Awal 

Kemampuan awal merupakan hasil belajar yang didapat sebelum 

mendapat kemampuan yang lebih tinggi. Kemampuan awal siswa 

merupakan prasyarat untuk mengikuti pembelajaran sehingga dapat 

melaksanakan proses pembelajaran dengan baik. 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat 

diidentifikasikan masalah sebagai berikut: 

a. Sebagian besar siswa kurang mampu memahami masalah 

matematika dan kesulitan memberi penjelasan tentang permasalahan 

yang diajukan guru. 
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b. Sebagian besar siswa kurang mampu menafsirkan model matematika 

dari soal berbentuk pemecahan masalah matematika. 

c. Tingkat keberhasilan atau hasil belajar siswa juga dipengaruhi oleh 

kemampuan awal siswa. 

d. Model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) 

belum pernah diterapkan oleh guru matematika di sekolah.  

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini terfokus, maka penelitian ini dibatasi pada 

permasalahan pengaruh penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

Two Stay Two Stray (TSTS) terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa SMP ditinjau dari kemampuan awal siswa SMP. 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah, maka dirumuskan masalah sebagai 

berikut: 

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematika 

menggunakan strategi model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional? 

b. Apakah terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas 

eksperimen dan kelas kontrol? 

c. Apakah terdapat interaksi penerapan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray  kemampuan awal matematika siswa 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin 

dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang mengikuti pembelajaran matematia 

menggunakan strategi model pembelajaran Two Stay Two Stray 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. 

b. Mengetahui apakah terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas 

kontrol dan kelas eksperimen. 

c. Menganalisis apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran 

kooperatif tipe Two Stay Two Stray dengan kemampuan awal 

matematika siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

Diharapkan peneletian ini dapat memberi manfaat, antara lain 

sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Secara umum penelitian ini diharapkan secara teoritis 

memberikan sumbangan dalam pembelajaran matematika. Terutama 

pada kemampuan pemecahan masalah matimatis siswa melalui 

model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray. 
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b. Manfaat Praktis 

1) Bagi siswa, sebagai masukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dalam pembelajaran matematika dan mampu 

memberikan sikap positif terhadap mata pelajaran matematika. 

2) Bagi guru, sebagai informasi bagi guru matematika tentang 

penerapan pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif 

tipe Two Stay Two Stray dapat dijadikan sebagai salah satu 

alternatif strategi pembelajaran matematika untuk membuat 

siswa dapat memecahkan masalah matematika. 

3) Bagi sekolah, meningkatkan mutu sekolah melalui peningkatkan 

kualitas pembelajaran dengan adanya kelas percobaan. 

4) Bagi peneliti, dapat menambah wawasan dan menjadi pedoman 

bagi peneliti dalam pelaksanaan pembelajaran dimana yang akan 

datang. 

5) Bagi peneliti lain, sebagai sumbangan pemikiran dalam 

melakukan kajian yang berorientasi pada penerapan strategi 

pembelajaran matematika. 

 


